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Pendahuluan
Kemampuan karyawan tercermin dari performa karyawan saat bekerja diperusahaan.
performa karyawan yang baik ditunjukan dari cara kerja karyawan yang optimal. Performa
karyawan merupakan salah satu modal perusahan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Maka dari itu performa karyawan adalah gambaran dari tingkat pencapaian yang perlu
diperhatikan pemimpin organisasi. Moehariono (2012) mengungkapkan Performa adalah
gambaran menegnai tingkat pencapaian dan pelaksanaan suatu program dalam
mewujudkan suatu sasaran, visi, misi dan tujuan perusahaan. Tetapi dalam kenyataannya
banyak kariawan yang performanya kurang saat bekerja. Berdasarkan hasil observasi ke
salah satu PT.X di Sidoarjo banyak karyawan yang masih telat masuk kerja, pada saat bekerja
tidak fokus, main hp dan sering bergurai dengan teman seteamnya yang mengakibatkan
pekerjaan kurang optimal dan target perusahaan tidak terpenuhi Oleh karena itu
perusahaan perlu meningkatkan SDM untuk mendapatkan performa dari karyawan yang
optimal. SDM merupakan sumber daya yang paling penting dibandingkan dengan sumber
daya lainnya. Banyaknya sumber daya jika tidak dibarengi dengan sumberdaya manusia
yang berkualitas maka tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah self efficacy berhubungan terhadap performa kerja pada karyawan Outsouching PT.X di Sidoarjo ?

2. Apakah coping stres berhubungan terhadap performa kerja pada karyawan Outsouching PT.X di Sidoarjo ?

3. Apakah ada hubungan self efficacy dan coping stress terhadap performa kerja pada karyawan Outsouching

PT.X di Sidoarjo ?
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Metode
• Jenis penelitian digunakan dalam metode ini adalah kuantitatif

dengan jenis korelasional . Menurut Wahid Murni (2017), metode 
penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian yang berkaitan dengan data 
berupa angka program statistik. Menurut penelitian Cresswell (2014). 
kuantitatif korelasional adalah penelitian menggunakan metode 
statistik yang mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih . Di 
dalam belajar Dalam hal ini , ada 3 variabel yang telah mengatur . 3 
variabel itu yaitu : Self Efficacy (X1), Stress Coping (X2), dan Performa 
Kerja (Y). Pada penelitian ini teknik penentuan sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan
sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik
Sampling Jenuh, dimana seluruh populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel.
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Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan coping stres terhadap performa karyawan outsourching di Sidoarjo. Sebelum dilakukan uji regresi berganda, terlebih dulu dilakukan uji 
normalitas, uji linearitas dan dilanjutkan uji korelasi data. Adapun hasil uji normalitas pada output SPSS menunjukkan hasil sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Normalitas

Berdasarkan grafik di atas

data-data menyebar dan

mengikuti garis lurus grafik

sehingga data dapat

dinyatakan berdistribusi

normal dan dapat digunakan

sebagai data penelitian yang

akurat.

Coefficientsa

Model Unstandardized 

Coefficients

Standardi

zed 

Coefficien

ts

B Std. Error Beta

1

(Constant) 108,714 17,314

Selfefficacy ,524 ,158 ,273

Copingstres ,164 ,068 ,126

a. Dependent Variable: performa kerja

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji dapat

dikatakan bahwa nilai tolerace lebih besar

> 0,10 dan lebih kecil dari nilai VIF < 10.

Maka tidak terdapat multikolinearitas

pada penelitian.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,823a ,677 ,676 6,643

a. Predictors: (Constant), Copingstres, Selfefficacy

b. Dependent Variable: performa kerja

Berdasarkan hasil uji korelasi

menggunakan spss hubungan antar

variabelnya sebesar 0,823

hubunganya termasuk dalam kategori

tinggi. maka dapat dikatakan bahwa

ada hubungan positif yang signifikan

antara self efficancy terhadap

performa kerja karyawan.

Tabel 2. Uji Korelasi

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

(Constant)

Selfefficacy 1,000 1,000

Copingstres 1,000 1,000

a. Dependent Variable: performa kerja

Pengujian hipotesis yang dilakukan

dalam penelitian ini menggunakan uji F.

Tingkat signifikansi (alfa) yang digunakan

pada penlitian ini adalah 5%. Berdasarkan

hasil uji maka nilai dari persamaan regresi

bergandanya yaitu:

Y = 108,714 + 0,524X1 + 0,164X2

Sehinga apabila terdapat kenaikan 1

pada setiap variabel akan mengalami

kenaikan sebesar 108,714

Tabel 3. Uji Regresi Beganda
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Hasil
Coefficientsa

Model Unstandardized 

Coefficients

Standar

dized 

Coeffici

ents

t Sig.

B Std. 

Error

Beta

1

(Consta

nt)
9,800 2,682 3,653 ,000

Self 

efficacy,

coping

stress

,566 ,057 ,584 9,945 ,000

a. Dependent Variable: performakerja

Berdasarkan hasil olah data yang

dilakukan diperoleh hasil uji t pada

masing-masing variabel yaitu

1. Nilai uji antara self efficacy dengan

performa kerja karyawan diperoleh uji t

(2,047 > 2,030) maka terdapat hubungan

antara antara self efficacy dengan

performa kerja karyawan

2. Nilai uji antara antara coping stres

dengan performa kerja karyawan

diperoleh uji t (0,941 < 2,030) maka

terdapat hubungan antara self efficacy

dengan performa kerja karyawan

Tabel 4. Uji t

ANOVAa

Model Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F Sig.

1

Regress

ion
227,190 2 113,595

8,57

4
,006b

Residual
2250,90

2
51 44,135

Total
2478,09

3
53

a. Dependent Variable: performa kerja

b. Predictors: (Constant), Copingstres, Selfefficacy

Nilai uji F antara self efficacy dan coping stres

secara bersama-sama dengan performa

karyawan diperoleh uji F (8,574 > 2,730)

maka terdapat hubungan antara antara self

efficacy dan coping stres secara bersama

sama dengan performa kerja karyawan.

Tabel 5. Uji F

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,823a ,676 ,676 6,643

a. Predictors: (Constant), Copingstres, Selfefficacy

b. Dependent Variable: performa kerja

Koefisien determinasi (R2) adalah untuk

mengukur besarnya pengaruh antara

variabel bebas (X) yang satu dengan

lainnya (secara simultan) dengan variabel

terikat (Y). Nilai koefisien determinasi

antara nol dan satu. Nilai R2 mendekati 0

yang berarti kemampuan variabel

independen untuk menjelaskan variabel

dependen sangat terbatas. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel independen

menyediakan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi

perubahan variabel dependen (Ghozali,

2020). Nilai uji Determinasi antara variabel

terikat dengan variabel bebas sebesar

67,6% sehingga 22,4% dipengaruhi oleh

variabel lain.

Tabel 6. Uji Determinasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

1) terdapat hubungan positif antara self-

efficacy dan performa karyawan

outsourcing, 2) tidak terdapat hubungan

antara coping stres dan performa karyawan

outsourcing, dan 3) tidak terdapat

hubungan signifikan antara self-efficacy

dan coping stres secara bersama-sama

terhadap performa karyawan outsourcing.
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Pembahasan
• Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui ada hubungan 

positif yang signifikan antara self efficancy terhadap performa karyawan 
outsouching di Sidoarjo. Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx1y =823 
(P< 0,05) yang artinya semakin tinggi tingkat self efficancy maka tinggi pula 
performa karyawan outsouching sebaliknya semakin rendah tingkat self efficancy 
maka semakin rendah tingkat performa karyawan outsouching. Hasil penelitian ini 
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andree (2018), bahwa 
didalam penelitiannya terdapat hubungan positif signifikan antara self-efficacy 
dengan stress kerja. Dimana semakin tinggi stress kerja semakin tinggi pula slf-
efficacy yang ada pada karyawan. 

• Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui ada hubungan 
positif yang signifikan antara coping stes terhadap performa karyawan 
outsouching di Sidoarjo. Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx1y =823 
(P< 0,05) yang artinya semakin tinggi tingkat coping stres maka tinggi pula 
performa karyawan outsouching sebaliknya semakin rendah tingkat coping stres 
maka semakin rendah tingkat performa karyawan outsouching. Hasil penelitian ini 
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Massie (2018), bahwa didalam 
penelitiannya terdapat hubungan positif signifikan antara coping stres dengan 
performa karyawan. Dimana semakin tinggi stress kerja semakin tinggi pula coping 
stres yang ada pada karyawan.
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Temuan Penting Penelitian

menunjukkan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi
performa karyawan outsourcing dan memberikan dasar untuk
penelitian lebih lanjut. 
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Manfaat Penelitian
• Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat 

hubungan antara antara self efficacy dengan performa karyawan, 
2) terdapat hubungan antara self effcacy dengan performa kerja
karyawan dan 3) terdapat hubungan antara antara self efficacy dan 
coping stres secara bersama-sama dengan performa karyawan. 
Hubungan antara  self efficacy dan coping stres terhadap performa 
kerja karyawan outsourching PT X di Sidoarjo yang dinyatakan dalam 
koefisien determinasi sebesar 67,6% sehingga 22,4% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dengan adanya penelitian ini, disarankan kepada para 
karyawan untuk mengontrol self efficacy dan coping stres. 
Keterbatasan penelitian ini yaitu sampelnya masih terpaku pada 
salah satu perusahaan, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memperluas sampel dan dapat diuji dengan variabel lain. 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk peneliti selanjutnya 
supaya memperluas sampel penelitian dan menggunakan uji analisis 
lain untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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